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Abstract
This study aims to knowing influence using cocentration of coconut water in physiology of NaCl dilution to quality of spermatozoa of Puntius javanicus. This research was counducted at Meunasah Krueng Village, Beutong Subdistrict, Nagan Raya District from 18th – 20th May 2015. The completely randomized design with 5 treatment and 3 replication was used for this study. Sample was saved in refrigerator (3 days) with temperature 4oC and it is oberved sample quality and data was collected in daily. Result of the research show water coconut concentration (7%) or in treatment 4th (P4) giving result for best quality of spermatozoa, where motility index average of spermatozoa is up to 80,55%, viability value of spermatozoa is up to 65,88%. In addtion, coconut water in in physiology of NaCl dilution have been affecting to spermatozoa quality of Puntius javanicus.       

Keywords: Puntius javanicus, spermatozoa, coconut water, consentration


1. Pendahuluan
	Ikan tawes merupakan salah satu ikan kosumsi yang mempunyai nilai komoditas dibidang sektor perikanan air tawar yang terus berkembang pesat. Permintaan konsumsi ikan tawes dari tahun ke tahun terus meningkat. Salah satu faktor yang sangat penting dalam usaha budidaya perikanan adalah ketersediaan benih yang berkualitas tinggi yang akan memacu perkembangan budidaya perikanan dengan cepat (Murtidjo, 2001).  
	Perkembangan budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh teknologi pembenihan, terutama dalam pengadaan benih ikan. Sering kali timbul masalah dalam pengadaan benih yang dikarenakan masa pematangan gamet induk ikan jantan dan betina terkadang tidak terjadi secara bersamaan, salah satu cara untuk memberikan alternatif pemecahan dalam masalah tersebut melalui penerapan bioteknologi reproduksi yaitu pengawetan sperma (Dirjennak, 2007).
	Menurut  Isnaini  (2000) dalam Sandy, (2005), menyatakan bahwa larutan NaCl fisiologis sering digunakan sebagai bahan pengencer semen yang memberikan sifat buffer dan mampu mempertahakan  pH semen ayam dalam suhu kamar. Selain  itu NaCl fisiologis dapat memperpanjang umur sperma kerena bersifat isotonis dengan cairan sel. Penyimpanan sperma dalam larutan pengencer NaCl fisiologis sebaiknya digunakan tidak lebih dari 60 menit setelah penampungan. Salah satu cara untuk memperpanjang waktu simpan semen yaitu diperlukan subsitusi bahan pengencer lain yang mengandung protein atau bahan-bahan yang dapat mempertahankan motilitas spermatozoa.
	Menurut Davy dan Chouinard (1980) dalam Fujaya (2004), penyimpanan gamet jantan diluar tubuh ikan melalui penyimpanan semen telah lama dilakukan. Tujuan penyimpanan gamet semen adalah mengurangi jumlah ikan jantan yang dipelihara, pembuahan buatan, memudahkan dilakukan persilangan antara jenis-jenis ikan yang waktu matang gonadnya berbeda, memudahkan penerapan teknik gynogenesis dan poliploidisasi, serta lebih mudah dalam  trasportasi semen (Fujaya, 2004 ).
Menurut Toeliher (2004) syarat pengencer yang digunakan adalah murah, sederhana, praktis dibuat mengandung unsur-unsur yang hampir sama sifat fisik dan kimiawi dengan sperma, tidak mengandung zat racun baik terhadap sperma maupun saluran kelamin betina, tetap mempertahankan dan membatasi daya fertilisasi sperma ikan, dan memungkinkan dilakukannya penilaian sperma setelah pengenceran. Bahan pengencer yang ada saat ini tidak dapat memenuhi semua sysrat tersebut sehingga diperlukan kombinasi antara bahan pengencer seperti NaCl fisiologis dan air kelapa muda bahan pengencer tersebut mudah untuk didapatkan.
	Penelitian mengenai penyimpanan spermatozoa telah banyak dilakukan. Sultana et al. (2010) telah dilakukan pada spermatozoa ikan mas. Hasilnya menunjukkan , yaitu dari 88% menjadi hanya 32--37%.  Horvath et al. (2003) juga menunjukkan terjadinya penurunan kemampuan pengawetan ikan mas  dari persentase 84% (kontrol) menjadi hanya sekitar 71--74%. Namun demikian, pengaruh penggunaan air kelapa muda dalam pengencer  NaCl fisiologis  pada penyimpanan spermatozoa ikan tawes  belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan larutan NaCl fisisologi dan air kelapa muda  untuk melihat kualitas  spermatozoa  ikan tawes  yang baik. 

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini  dilaksanakan pada  Tanggal 18 sampai dengan 20  Mei 2015 di Desa Meunasah Krueng Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya.
2.2. Alat dan Bahan Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah freezer, tabung reaksi, objek glass, cover glass, pipet tetes, spuit, erlemeyer, thermometer, aluminium foil, termos, pengaduk kaca, kertas lakmus, kertas label, mikroskop dan hand cey counter, sedangkan bahan yang digunakan adalah sperma ikan tawes, Nacl fisiologis, air kelapa muda, eosin 1% dan tisu. 
2.3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, sedangkan rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan masing-masing perlakuan ada tiga kali ulangan perlakuan dalam penelitian ini, yaitu:
	P1= Larutan NaCl fisiologis
	P2= 3% air kelapa muda dalam pengencer larutan NaCl fisiologis
	P3= 5% air kelapa muda dalam pengencer larutan NaCl fisiologis
	P4=7%  air kelapa muda dalam Pengencer larutan NaCl fisiologis
	P5= 9% air kelapa muda dalam pengencer  larutan NaCl fisilogis

Rasio sperma dengan larutan pengencer NaCl fisiologis 1: 9, kosentrasi sperma yang digunakan dalam setiap perlakuan sebanyak 0,2 ml. Cara mendapatkan hasil yang akurat atau untuk mengurangi tingkat kekeliruan dalam percobaan ,maka dilakukan 3 kali ulangan, sedangkan untuk memberikan kesempatan yang sama pada masing-masing satuan perlakuan untuk dikenai mendapatkan perlakuan ,maka setiap perlakuan diletakkan secara acak. Sedangkan parameter yang diuji adalah motilitas dan viabilitas.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data kualitas spermatozoa ikan tawes (Puntius javanicus) sebelum dan sesudah diberi air kelapa muda dalam pengencer. Lama penyimpanan sperma ikan tawes (Puntius javanicus) setelah pemberian pengencer pada kulkas dengan suhu 4 0C adalah pengamatan dilakukan setiap hari selama 3 hari. Data hasil pengamatan tersebut didapatkan nilai kosentrasi air kelapa muda yang optimal dalam pengencer NaCl fisiologis untuk mempertahankan kualitas spermatozoa ikan tawes (Puntius javanicus)  selama penyimpanan.
3.1. Motilitas spermatozoa ikan tawes 
Hasil pengamatan motilitas spermatozoa selama penelitian (tabel. 8) dapat diketahui bahwa konsentrasi air kelapa muda dalam pengencer NaCl fisiologis dengan perlakuan P4 (7%) mempunyai nilai rata-rata yang paling tinggi yaitu 80,55 %,  sedangkan perlakuan P1 (0%) atau perlakuan kontrol tanpa penambahan air kelapa muda didapati nilai rata-rata indeks motilitas terendah yaitu sebesar 49,99% dan juga nilai rata-rata indeks motilitas dari perlakuan lainnya yaitu yaitu P5(9%) sebesar 74,44%,  P3(5%) sebesar 67,44% dan  P2(3%) sebesar 57,44%.
Untuk  mengetahui adanya pengaruh konsentrasi air kelapa muda yang berbeda dalam pengencer NaCl fisiologis terhadap motilitas spermatozoa ikan tawes (Puntius javanicus), maka dilakukan Analisis Variansi (ANOVA). Berdasarkan hasil analisis statistik ANOVA (lampiran 1) dapat diketahui bahwa nilai Fhitung >  Ftabel.  Dengan demikian perlakuan kosentrasi air kelapa muda dalam pengencer NaCl fisiologis berbeda sangat nyata terhadap motilitas spermatozoa ikan tawes (Puntius javanicus), maka analisi dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
Untuk menentukan perlakuan mana yang berpengaruh selama penelitian maka dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (lampiran 6) setelah dilakukan Uji (BNT) didapatkan hasil bahwa P4 (7%) sangat berbeda nyata dengan P1 (0%) ,P2 (3%)  dan P3 (5%) sedangkan P4 (7%) hanya berbeda nyata dengan P5 (9%). Hal ini terbukti bahwa konsentrasi air kelapa muda sebanyak 7% dalam pengenceran NaCl fisiologis dapat mempertahankan viabilitas secara optimal dibandingkan dengan konsentrasi lainnya dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan konsentrasi air kelapa muda 7% dalam pengenceran NaCl fisiologis sperma dapat mengoptimalkan viabilitas selama penyimpanan 3 hari, diduga bahwa air kelapa muda dapat mempertahankan viabilitas sperma disebabkan kandungan air kelapa muda yang mampu menutrisi sperma sehingga sperma masih dapat bertahan selama penyimpanan. Hasil pengamatan pada perlakuan 4 (P4) menunjukkan tingkat viabilitas spermatozoa sangat tinggi hal ini di duga karena konsentrasi kelapa muda sebanyak 7%   dapat mempertahankan daya tahan  penyimpanan selama 3 hari. Kandungan glukosa dalam air kelapa muda merupakan salah satu sumber utama nutrisi yang digunakan oleh spermatozoa untuk dapat bertahan selama penyimpanan dengan sesuai dengan pernyataan Sexton dan Vewlass (1978) dalam Ridwan (2009) menyatakan glukosa dalam plasma sperma yang berfungsi sebagai sumber energi bagi spermatozoa. Lebih lanjut Gomes (1977) dalam Ridwan (2009) menyatakan glukosa dalam bahan pengencer sangat berguna dan membantu daya tahan hidup spermatozoa.
Selama pengamatan perlakuan yang paling rendah tingkat viabilitas terdapat pada perlukuan P1 (0%) atau perlakuan kontrol. Rendah nya tingkat viabilitas pada perlakuan ini di duga karena kurangnya sumber nutrisi bagi spermatozoa selama penyimpanan 3 hari. Sedangkan pada perlakuan P5(9%)  kandungan air kelapa muda sebanyak (9%) tidak mempertahankan kondisi air kelapa muda selama penyimpanan. Hal ini di duga karena tingginya kosentrasi air kelapa muda dapat mengakibatkan tinggat viabilitas menurun. Sama halnya pernyataan Maxwell dan Watson (1996) dalam Isma (2011) menyatakan pada proses berlangsungnya pengenceran sperma dapat merusak membran spermatozoa sehingga mengakibatkan spermatozoa mati. Masalah yang sering timbul  biasanya rusaknya membran plasma spermatozoa akibat terbentuk peroksidasi lipit. 
Rusaknya membran plasma akan menyebabkan penurunan spermatozoa dan akhirnya dapat berpengaruh terhadap daya tahan hidup spermatozoa selanjutnya dalam hal ini Robertis dan robertis (1979) dalam Hidayaturrahmah (2007) menyatakan bahwa permeabilitas membran erat kaitan nya transportasi nutrisa yang diperlukan pada metabolosme sel dalam menghasilkan energi. Hal ini di dukung oleh jeyendran (1986) dalam Hidayaturrahmah (2007) yang menyatakan, bahwa permeabilitas membran spermatozoa erat kaitannya dengan motilitas dan viabilitas spermatozoa .
3.2 Mortalitas spermatozoa ikan tawes (Puntius javanicus)
Hasil pengamatan mortalitas spermatozoa selama penelitian (tabel 8) dapat diketahui bahwa konsentrasi air kelapa muda dalam pengencer NaCl fisiologis pada perlakuan P4 (7%) menunjukkan  tingkat motilitas sekitar 80,55%  karena masih mampu memberikan sumber energi pada sperma selama penyimpanan. Sedangkat pada tingkat mortalitas mengalami  kematian 23,88 %, diduga  karena mortalitas bahan pengencer  kurang mampu memberikan perlindungan dengan baik dan terbatasnya ketersediaan sumber nutrisi dan energi dari air kelapa muda, sehingga mortalitas sperma menurun. Selanjutnya dengan pendapat Suteky et al (2007) menjelaskan bahwa pengencer air kelapa muda tidak sepenuhnya dapat mempertahankan sperma dari suhu rendah selama penyimpanan. Di dukunang  oleh pendapat Hidayaturrahmah (2007) semakin lama dilakukan penyimpanan ketersediaan cadangan makanan  sebagai sumber energi semakin berkurang. Selain berkurangnya energi, penurunan persentase motilitas sperma selama penyimpanan terjadi karena berkurangnya oksigen. Kemudian menurut Tilman (1983) dalam  Mar’ati (2007) menambahkan bahwa kekurangan zat-zat makanan pada bahan pengencer dapat mengurangi pergerakan sperma dan banyak mengalami tinggkat kematian pada sperma. 

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan
Konsentrasi air kelapa muda dalam pengenceran NaCl fisiologis berpengaruh sangat nyata terhadap motilitas pada perlakuan P4 (7%) sebesar 80,55%, sedangkan viabilitas  pada perlakuan P4 (7%) sebasar 65,88%.
 
4.2. Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan adanya penelitian lanjutan mengenai penambahan lama waktu penyimpanan spermatozoa ikan tawes (puntius javanicus). Serta perlu adanya uji lanjutan tentang percobaan pembuahan telur dari hasil pengawetan spermatozoa ikan yang telah dilakukan pengawetan.
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